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LAMPIRAN 

HASIL WAWANCARA 

1. Siswa Kelas XI (Habib A. M.) 

Hari/Tanggal  : Senin, 01 September 2025 

Waktu   : 10.15 WIB 

Tempat  : Perpustakaan Sekolah 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Platform media sosial 

mana yang paling 

sering kamu gunakan 

untuk melihat konten 

keagamaan? 

Saya paling sering lihat konten agama di 

Instagram dan TikTok, Bang. Di Instagram ada 

banyak quotes ayat Al-Quran yang bagus-bagus, 

terus di TikTok ada video ceramah pendek yang 

mudah dipahami. Facebook sekarang sudah 

jarang sih, lebih ke Instagram Stories dan Reels. 

2. Jenis konten ibadah 

apa yang paling kamu 

sukai? 

Saya suka video tutorial cara shalat yang benar, 

doa-doa pendek, sama ceramah tentang 

kehidupan anak muda. Ada juga yang share ayat 

Al-Quran dengan terjemahan dan makna yang 

dalam. Konten tentang wanita muslimah zaman 

sekarang juga menarik. 

3. Siapa pembuat konten 

yang biasa kamu 

ikuti? 

Saya lebih hati-hati pilih sumber, Bang. Kalau 

dari ustadz yang sudah terkenal dan punya 

kredibilitas jelas, lebih percaya. Ada juga konten 

dari luar negeri, dari ustadz-ustadz Malaysia, 

Arab, atau convert muslim dari barat. 

4. Bagaimana 

kemudahan 

memahami konten-

konten tersebut? 

Kadang membingungkan kalau ada yang 

berbeda-beda pendapatnya. Kadang saya merasa 

kurang puas karena penjelasannya terlalu 

singkat. Ada konten yang bilang semua hal 

dalam islam itu mudah dan simple, padahal ada 

aturan dan syarat-syarat tertentu. 

5. Apakah konten media 

sosial memberikan 

manfaat untuk 

pemahaman agama 

kamu? 

Sangat membantu karena bisa diakses kapan 

saja. Setelah sering lihat konten motivasi shalat, 

saya jadi lebih rajin shalat berjamaah di masjid. 

Ada rasa malu sendiri kalau nggak shalat setelah 

lihat postingan tentang pentingnya shalat tepat 

waktu. 

6. Pernah menemukan 

perbedaan antara 

konten media sosial 

Iya sih, saya sering nemu perbedaan antara yang 

diajarkan di TikTok sama yang guru PAI jelasin. 

Contohnya soal bacaan shalat, di media sosial 

ada ustadz yang bilang boleh baca Al-Fatihah 



 

 

 

 

dengan yang diajarkan 

guru PAI? 

dengan nada tertentu, tapi guru bilang kurang 

tepat. 

 

2. Siswa Kelas XI (Rizky) 

Hari/Tanggal   : Senin, 01 September 2025 

Waktu   : 11.30 WIB 

Tempat  : Ruang Kelas 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Platform media sosial 

mana yang biasa kamu 

akses untuk konten 

keagamaan? 

YouTube sih yang paling lengkap untuk ceramah 

panjang, tapi kalau mau yang singkat-singkat ya 

TikTok sama Instagram. WhatsApp juga sering 

dapat forward-an ceramah dari keluarga. Twitter 

kadang-kadang juga ada thread panjang tentang 

kajian islam yang menarik. 

2. Konten ibadah seperti 

apa yang sering kamu 

lihat dan sukai? 

Saya sering lihat konten tentang cara mengaji 

yang benar, tajwid, sama tips-tips puasa. Ada 

juga yang bahas masalah remaja dari sudut 

pandang agama, seperti pacaran, pergaulan, dan 

masa depan. Lebih suka yang konten motivasi 

untuk shalat tepat waktu. 

3. Siapa pembuat konten 

yang kamu ikuti? 

Biasanya dari ustadz-ustadz terkenal seperti 

Ustadz Adi Hidayat, Ustadz Hanan Attaki, atau 

yang muda-muda. Saya follow banyak ustadz 

seperti Ustadz Abdul Somad, Ustadz Khalid 

Basalamah, sama yang muda kayak Ustadz 

Handy Bonny. Ada juga akun-akun dakwah 

seperti @islamicquotes, @shift.muslim. 

4. Bagaimana kemudahan 

memahami konten-

konten tersebut? 

Kadang mudah, kadang susah juga. Soalnya ada 

yang terlalu singkat jadi kurang detail, ada juga 

yang terlalu dangkal. Terus kadang satu ustadz 

bilang A, ustadz lain bilang B, jadi bingung mana 

yang benar. Yang bikin bingung itu kalau 

dalilnya nggak dicantumkan. 

5. Apa manfaat yang 

kamu rasakan dari 

mengonsumsi konten 

ibadah di media sosial? 

Manfaatnya besar untuk motivasi awal dan bikin 

tertarik belajar agama lebih dalam. Tapi pernah 

terlalu fokus pada amalan-amalan sunnah yang 

viral, sampai lupa sama kewajiban dasar seperti 

shalat lima waktu. Jadi kayak terbalik 

prioritasnya. 

6. Apakah kamu pernah 

menemukan perbedaan 

antara konten media 

Pernah banget ngalamin bingung gara-gara 

konten di Instagram. Ada postingan yang bilang 

kalau nggak baca doa tertentu setelah shalat, 



 

 

 

sosial dengan materi 

PAI di sekolah? 

shalatnya kurang sempurna. Padahal guru PAI di 

sekolah nggak pernah bilang gitu. Jadi saya 

sempat takut kalau shalat saya selama ini salah. 

 

3. Siswa Kelas XI (M. Fadli) 

Hari/Tanggal  : Selasa, 02 September 2025 

Waktu  : 08.30 WIB 

Tempat  : Mushola Sekolah 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Platform media sosial 

mana yang sering 

kamu gunakan untuk 

akses konten 

keagamaan? 

Instagram cocok untuk yang mau baca-baca 

quotes dan lihat infografis tentang islam. TikTok 

untuk yang mau hiburan sambil belajar agama 

karena ada musik dan editing yang bagus. 

YouTube kalau mau yang serius dan detail 

banget. Kalau TikTok lebih seru karena 

formatnya pendek-pendek jadi nggak bosan. 

2. Jenis konten ibadah 

apa yang paling 

menarik buat kamu? 

Yang paling viral biasanya ceramah ustadz muda 

yang cara bicaranya enak, tidak membosankan. 

Mereka pakai bahasa gaul jadi mudah dimengerti. 

Saya juga tertarik sama konten yang bahas sains 

dalam islam, kayak penciptaan alam semesta 

dalam Al Quran, atau penemuan ilmiah yang 

sudah disebutkan di kitab suci. 

3. Siapa saja yang biasa 

kamu ikuti untuk 

konten keagamaan? 

Kadang juga dari selebgram muslimah kayak 

Shireen Sungkar, Zaskia Sungkar, atau artis yang 

hijrah. Mereka sharing pengalaman spiritual yang 

relate sama kehidupan kita. Sekarang banyak 

anak muda yang bikin konten dakwah juga, ada 

yang masih kuliah tapi sudah jadi micro-

influencer dakwah. 

4. Bagaimana 

menurutmu 

kemudahan 

memahami konten-

konten tersebut? 

Menurut saya mudah dipahami karena pakai 

bahasa sehari-hari, tidak seperti di buku yang 

bahasanya berat. Plus ada gambar dan video jadi 

lebih jelas. Yang mudah dipahami itu yang pakai 

contoh kehidupan sehari-hari, misalnya ngasih 

tau hukum-hukum islam dengan analogi yang kita 

kenal. 

5. Apa manfaat yang 

kamu rasakan? 

Jadi lebih aware sama hal-hal kecil yang ternyata 

ada nilai ibadahnya, kayak cara makan, cara 

berbicara sama orangtua, atau cara berpakaian. 

Pas pelajaran PAI jadi lebih mudah nyambung 



 

 

 

 

karena sudah punya gambaran dari yang saya 

lihat di medsos. 

6. Apakah kamu 

menyadari adanya 

perbedaan antara 

konten media sosial 

dengan yang diajarkan 

di sekolah? 

Menurut saya memang ada perbedaan, tapi saya 

nggak terlalu ambil pusing. Soalnya saya tahu 

kalau dalam Islam memang ada banyak mazhab 

dan pendapat yang berbeda-beda. Yang di media 

sosial biasanya lebih variatif, ada dari berbagai 

ustadz dengan latar belakang yang beda. 

 

4. Guru PAI (Siti M, S.Ag) 

Hari/Tanggal  : Rabu, 03 September 2025 

Waktu   : 13.15 WIB 

Tempat   : Ruang Guru 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah Ibu 

mengetahui bahwa 

siswa-siswa sering 

mengakses konten 

ibadah di media 

sosial? 

Oh iya, saya sangat menyadari hal itu. Bahkan bisa 

dibilang hampir semua siswa zaman sekarang pasti 

mengakses konten keagamaan dari media sosial. 

Saya tahu karena mereka sering banget bertanya 

atau membawa informasi yang mereka dapat dari 

TikTok, Instagram, atau YouTube ke dalam kelas. 

2. Apa yang Ibu amati 

tentang pola 

konsumsi media 

sosial mereka? 

Yang saya amati, mereka lebih tertarik dengan 

konten yang singkat-singkat, visual, dan pakai 

bahasa yang santai. Ustadz-ustadz muda yang cara 

bicaranya gaul itu biasanya lebih mereka sukai. 

Mereka juga suka konten yang trending atau viral, 

misalnya tentang mukjizat Al-Quran atau kisah-

kisah inspiratif. 

3. Adakah dampak 

positif yang Ibu 

rasakan dari 

fenomena ini? 

Sebenarnya saya melihat banyak dampak 

positifnya. Yang paling kentara adalah siswa jadi 

lebih tertarik dan antusias dengan materi agama. 

Motivasi mereka untuk beribadah juga meningkat. 

Saya lihat ada beberapa siswa yang awalnya malas 

shalat berjamaah, setelah sering lihat konten 

motivasi di media sosial, mereka jadi lebih rajin. 

4. Bagaimana dengan 

tantangan atau 

dampak negatifnya? 

Tantangannya justru di sini. Banyak siswa yang 

jadi bingung karena informasi yang mereka terima 

di media sosial kadang berbeda dengan apa yang 

saya ajarkan di kelas. Yang lebih parah lagi, 

mereka kadang lebih percaya sama ustadz di media 

sosial daripada guru mereka sendiri. 

5. Bisakah Ibu berikan 

contoh konkret 

Oh sering banget ini terjadi. Contohnya, ada siswa 

yang bertanya kenapa di buku PAI bacaan shalat 



 

 

 

konflik yang sering 

terjadi? 

ditulis dengan cara tertentu, tapi di TikTok ustadz 

bilang boleh baca dengan nada atau cara lain. Ada 

juga yang bingung soal hukum-hukum fiqh, karena 

satu ustadz bilang haram, ustadz lain bilang 

makruh. 

6. Bagaimana strategi 

Ibu menghadapi 

konflik tersebut? 

Cara saya mengatasinya adalah dengan tidak 

langsung menolak atau menyalahkan informasi 

yang mereka bawa. Saya ajak mereka berdiskusi, 

kita telaah bersama-sama dalil dan sumbernya. 

Kadang saya juga pakai konten media sosial yang 

positif sebagai bahan diskusi di kelas. 
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